




 PENGARUH TEPUNG DAUN UBI JALAR (Ipomoea batatas) 
YANG DIFERMENTASI DENGAN Effective  Microorganisme  4  
(EM4)  DALAM RANSUM TERHADAP ORGAN 





















                                     PROGRAM STUDI PETERNAKAN 
FAKULTAS PERTANIAN DAN PETERNAKAN 







 PENGARUH TEPUNG DAUN UBI JALAR (Ipomoea batatas) 
YANG DI FERMENTASI DENGAN Effective Microorganisme  4  
(EM4)  DALAM RANSUM TERHADAP ORGAN 
















Diajukan sebagai salah satu syarat 






                                     PROGRAM STUDI PETERNAKAN 
FAKULTAS PERTANIAN DAN PETERNAKAN 









Dengan ini saya menyatakan bahwa: 
1. Karya tulis ini saya berupa skripsi ini adalah asli dan belum pernah diajukan 
untuk mendapatkan gelar akademik apapun (sarjana, tesis, disertasi, dan 
sebagainya), baik di Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau 
maupun di perguruan tinggi lainnya. 
2. Karya tulis ini murni penelitian saya sendiri, tanpa bantuan pihak lain, kecuali 
arahan tim dosen pembimbing dan hak publikasi karya tulis ilmiah ini pada 
penulis, pembimbing  1 dan pembimbing 2. 
3. Dalam karya tulis ini tidak terdapat karya atau pendapat yang telah ditulis 
atau dipublikasikan orang lain, kecuali secara tertulis dengan jelas 
dicantumkan sebagai acuan dalam naskah dengan disebutkan nama 
pengarangnya dan dicantumkan pula di dalam daftar pustaka. 
4. Pernyataan ini saya buat dengan sesungguhnya dan apabila dikemudian hari 
terdapat penyimpangan dan ketidakbenaran dalam pernyataan saya ini, maka 
saya bersedia menerima sanksi akademik berupa pencabutan gelar yang telah 
diperoleh karena karya tulis ini, serta sanksi lainnya sesuai dengan norma 
hukum yang berlaku di perguruan tinggi dan negara Republik Indonesia. 
 
 
Pekanbaru,    April 2021 










Dan sungguh pada hewan-hewan ternak terdapat suatu 
Pelajaran bagimu. Kami member minum kamu dari (air susu)  
Yang ada dalam perutnya, dan padanya juga terdapat banyak manfaat 
untukmu, dan sebagian darinya kamu makan. 
(Al-Mu’minun : 21) 
 
Segala puji syukur kupanjatkan kepada Allah SWT yang maha perkasa segala 
keagungan hanyalah milik-Nya pemilik langit bumidan segala isinya. 
 
Sholawat beriring salam senantiasa tercurah kepada Baginda Muhammad SAW 
kekasih ALLAH SWT  yang teguh hatinya untuk menegakkan agama Islam 
demi tegaknya kalimat tauhid Lailahaillallah. 
Assalamualaika ya Rasulullah. 
 
Bagi keluargaku tercinta ku persembahkan Karya mungil ini untuk belahan 
jiwaku bidadari surgaku yang tanpamu aku bukanlah siapa-siapa di dunia fana 
ini ibunda Rukiah tersayang serta orang yang menanamkan segala idealisme, 
prinsip edukasi dan kasih sayang berlimpah dengan wajah datar menyimpan 
sejuta kegelisaan dan perjuang yang tak pernah ada habisnya serta tetesan air 
mata yang terjatuh dalam setiap sujudnya yang tidak pernah ku ketahui namun 
tenang tentram penuh dengan kesabaran dan pengertian luar biasa, ayahanda 
Mhd. Salleh tercinta yang telah memberikan segalanya untukku yang tak kenal 
lelah dengan ikhlas meneteskan air keringat untuk kebahagiannku 
 
Serta terimakasih untuk kakak, abang dan seluruh keluargaku tersayang, 
motivasi dan kritiknya membuatku semakin semangat untuk berjuang 
 
Ya Allah ya Rabb.. 
Berikanlah selalu kesehatan dan kesempatan kepadaku untuk selalu dapat 












 Assalamu’alaikum Warahmatullahi Wabarakaatuuh  
Puji syukur kehadirat Allah Subhanahu Wa Ta’ala, yang telah memberikan 
kesehatan dan kemudahan kepada penulis dalam menyelesaikan skripsi ini dengan 
baik. Shalawat beserta salam penulis haturkan kepada Nabi Muhammad 
Shallallahu’alaihi Wa Sallam karena telah menjadi suri tauladan yang baik bagi 
umat islam sehingga umat islam masih dapat berdiri dengan kokoh dalam upaya 
mencapai kebahagiaan dunia dan akhirat.  
Penulis juga mengucapkan terima kasih yang sebesar-besarnya kepada:  
1. Kedua orang tuaku tercinta Tri Sakti dan Ibunda Desawati yang telah 
memberikan dukungan moril dan materil, kasih sayang, nasehat, 
pengorbanan serta doa yang telah diberikan demi tercapainya cita-citaku. 
2. Bapak Prof. Dr. Suyitno, M. Ag selaku Rektor Universitas Islam Negeri 
Sultan Syarif Kasim Riau.   
3. Bapak Edi Erwan, S.Pt., M.Sc., Ph.D selaku Dekan Fakultas Pertanian dan 
Peternakan Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau.   
4. Ibu Evi Irawati, S.Pt., M.P dan ibu drh. Rahmi Febriyanti, M.Sc selaku 
dosen pembimbing yang telah banyak meluangkan waktu, memberikan 
masukkan, petunjuk dan bimbingan sehingga penulis dapat menyelesaikan 
skripsi ini.  
5. Bapak Jepri Juliantoni, S.Pt., M.P dan Ibu Ir. Eniza Saleh, M.S selaku 
dosen penguji yang telah banyak menyumbangkan pemikiran dan 
bimbingan kepada penulis dalam menyelesaikan skripsi ini.  
6. Ibu Rahmi Febriyanti, M.Sc selaku Penasehat Akademik yang telah 
memberikan dukungan serta motivasi dalam penyelesaian Program 
Sarjana.  
7. Para Bapak dan Ibu pegawai akademik dan bagian umum fakultas 




8. Para pegawai dan staf  peternakan BIB Tuah Sekato, yang telah 
memberikan fasilitas dalam melakukan praktek kerja lapang, serta 
memberikan ilmu, kesempatan dan pengalaman yang banyak tak terhingga 
kepada penulis.  
9. Teman penulis Tegar pratama S.Pt,. yang telah memberikan banyak 
waktunya dalam menyelesaikan skripsi ini. 
10. Teman satu team Andi Wibowo dan Irsyat Rangkuti.    
11. Keluarga Besar Lokal E Peternakan 2015. 
12. Nurhayati, S.Pd calon ibu dari anak-anak saya kelak. 
 





Pekanbaru,    April 2021 
  
 














Ziad Alfajri lahir pada tanggal 23 april 1997 tepatnya di  
Kecamatan Sukajadi Kota Pekanbaru, Riau. Lahir dari 
pasangan Ayahanda Tri Sakti dan ibunda Desawati, yang 
merupakan anak ketiga dari enam bersaudara. Masuk 
sekolah dasar di SD Muhammadiyah dan tamat pada tahun 
2009. Pada tahun 2009 penulis melanjutkan pendidikan ke 
Pondok Pesantren IT Bangkinang dan tamat pada tahun 
2012 .Pada tahun 2012 melanjutkan pendidikan di pondok pesantren IT 
Bangkinang. Kemudian pada tahun 2015 melanjutkan pendidikan  melalui jalur 
SBMPTN penulis diterima menjadi mahasiswa pada Program Studi  Peternakan 
Fakultas Pertanian dan Peternakan Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim 
Riau.  
Pada tahun 2017 penulis melaksanakan praktek kerja lapang di Peternakan 
BIB Tuah Sakato  Kota Payakumbuh. Pada tahun 2018 tepatnya bulan Juli sampai 
Agustus penulis melaksanakan Kuliah Kerja Nyata (KKN) di Desa Muara uwai, 
Kecamatan Bangkinang Seberang, Kabupaten Kampar, Riau. Pada bulan Juli 
sampai Agustus 2020 penulis melaksanakan penelitian di UIN Agriculture 
Research and Depelovment Station (UARDS) Universitas Islam Negeri Sultan 
Syarif Kasim Riau. 
Pada tanggal 6 april 2021 dinyatakan lulus dan berhak menyandang gelar 
Sarjana Peternakan melalui sidang tertutup Program Studi Peternakan Fakultas 
Pertanian dan Peternakan Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau, 
dengan judul skripsi “Pengaruh Tepung Daun Ubi Jalar (Ipomoea batatas) yang di 
Fermentasi dengan Effective Microorganisme 4 (EM4) dalam Ransum terhadap 













PENGARUH TEPUNG DAUN UBI JALAR (Ipomoea batatas) YANG DI 
FERMENTASI DENGAN Effective Microorganisme 4 (EM4) DALAM 
RANSUM TERHADAP ORGAN PENCERNAAN 




Ziad Alfajri (11581102280) 





Daun ubi jalar fermentasi memiliki kandungan protein tinggi yang dapat 
dimanfaatkan sebagai pakan alternatif untuk ayam kampung super, daun ubi jalar 
fermentasi mengandung 22,51% protein, 1,15% lemak, 3000kkal/kg metabolisme 
energi dan 16,51% serat kasar. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 
pengaruh penambahan tepung daun ubi jalar fermentasi dalam ransum basal 
terhadap bobot dan panjang organ pencernaan ayam kampung super. Rancangan 
yang digunakan dalam penelitian ini adalah Rancangan Acak Lengkap (RAL) 
dengan 4 perlakuan dan 5 ulangan. Perlakuan  terdiri dari 0% tepung daun ubi 
jalar, 5% tepung daun ubi jalar, 10% tepung daun ubi jalar, 15% tepung daun ubi 
jalar fermentasi. Parameter yang diamati adalah bobot proventrikulus, bobot 
ventrikulus, bobot usus halus dan panjang usus halus ayam kampung super. Hasil 
penelitian ini menunjukkan  penambahan tepung daun ubi jalar hingga level 15% 
belum mampu meningkatkan bobot proventrikulus, bobot ventrikulus, bobot usus 
halus, dan panjang usus halus. Dapat disimpulkan penambahan tepung daun ubi 
jalar fermentasi  hinggga level 15% masih dapat mempertahankan bobot dan 
panjang organ pencernaan ayam kampung super.   
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Fermented sweet potato leaves have a high protein content which can be 
used as an alternative feed for super native chickens. Fermented sweet potato 
leaves contain 22,51% protein, 1,15 fat,3000 kcal/kg energy metabolism and 
16,51 crude fiber. This study aims to determine the effect of adding fermented 
sweet potato leaf flour in the basal ration on the weight and length of the digestive 
organs of super native chickens. The design used in this study was a Completely 
Randomized Design (CRD) with 4 treatments and 5 replications. The treatments 
consisted of 0% sweet potato leaf flour, 5% fermented sweet potato leaf flour, 
10% fermented sweet potato leaf flour, 15% fermented sweet potato leaf flour. 
The parameters observed were proventricular weight, ventricular weight, small 
intestine weight, and small intestine length of super native chickens. The results of 
this study indicate the addition of sweet potato leaf flour to a level of 15% has not 
been able to increase proventricular weight, ventricular weight, small intestine 
weight small intestine length and appendix length. It can be concluded that the 
addition of  fermented sweet potato leaf flour up to a level of 15% can still 
maintain the weight and length of the digestive organs of super native chickens. 
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1.1. Latar belakang 
Permintaan pangan asal hewani (daging, telur dan susu) dari waktu ke waktu 
cenderung meningkat sejalan dengan pertumbuhan jumlah penduduk dan tingkat 
pendidikan. Dalam dasawarsa akan datang terjadi perubahan pola konsumsi 
masyarakat dimana permintaan produk peternakan bersama minyak nabati dan 
holtikultura akan meningkat cukup tinggi. Produksi dan konsumsi daging dunia 
diperkirakan akan meningkat dari 233 juta ton pada Tahun 2000 menjadi 300 juta 
ton pada Tahun 2020 (FAO, 2002). 
 Usaha yang dapat dilakukan untuk mengantisipasi tingginya biaya pakan 
dengan memanfaatkan limbah pertanian yang memiliki keunggulan pada 
kandungan protein kasar yang tinggi yaitu 19,38–23,91% (Sirait dan Simanihuruk, 
2010). Ubi jalar merupakan salah satu tanaman palawija penting di Indonesia 
namun potensinya belum dikembangkan secara optimal dan sumber pangan 
alternatif dalam menunjang program diversifikasi pangan. Produksi ubi jalar di 
Riau pada tahun 2015 sebesar 8.462 ton/Ha dari luas panen 1,028 Ha, dengan 
produktivitas 7,9 ton/Ha (Badan Pusat Statistik Provinsi Riau, 2015). Komposisi 
kimia daun ubi jalar berdasarkan bahan kering (BK) 88,46%, protein kasar (PK) 
22,51%, abu 14,22%, serat kasar (SK) 24,29%, lemak kasar (LK) 1,15%, bahan 
ekstrak tanpa nitrogen (BETN) 34,70%, kalsium (Ca) 0,79% dan phosfor (P) 
0,38% (Nursiam, 2008). 
Selain itu, daun ubi jalar (Ipomoea batatas) mengandung flavonoid, β- 
karoten, vitamin (C dan E) yang dapat berfungsi sebagai antioksidan dan mineral 
(kalsium, kalium, magnesium,tembaga, dan seng) (Adewolu, 2008). Daun ubi 
jalar terdapat kekurangan yaitu adanya kandungan zat antinutrisi (oksalat, sianida, 
asam fitat, dan tanin) dan serat kasar tinggi yaitu 25,1% (Antia et al., 2006). 
Sumber energi berupa karbohidrat berupa serat kasar. Serat kasar dalam jumlah 
yang tinggi pada ransum dapat menyebabkan unggas cepat kenyang dan konsumsi 
ransum menjadi rendah (Prawitasari dkk., 2012). Upaya dalam menangani hal 
tersebut perlu dilakukan suatu pengolahan untuk meningkatkan kandungan gizi  




Microorganisme (EM-4). Fermentasi adalah suatu proses perubahan kimia pada 
suatu substrat organik melalui aktivitas enzim yang dihasilkan oleh 
mikroorganisme (Suprihatin, 2010).  
EM-4 merupakan kultur campuran dari mikroorganisme yang 
menguntungkan yaitu mikroorganisme fermentasi dan sintetik yang terdiri dari 
asam laktat, bakteri fotosintetik, actinomycetes sp., Streptomycertes sp., ragi dan 
jamur pengurai selulosa. EM4 juga bermanfaat menyehatkan ternak, mengurangi 
stres pada ternak, menyeimbangkan mikroorganisme dalam saluran pencernaan 
ternak, meningkatkan nafsu makan dan mengurangi polusi atau bau kandang dan 
lingkungan (Yani, 2006).  
Hasil penelitian Abun (2003) menunjukkan bahwa fermentasi menggunakan 
kapang Aspergillus niger pada ampas ubi garut dengan dosis 0,2% selama 72 jam 
dapat menurunkan serat kasar dari 16,37% menjadi 10,33%. Putra (2017) 
menyatakan bahwa pemberian tepung daun ubi jalar fermentasi  dengan level 10% 
(T2) dapat mempertahankan kinerja hati yang di tunjukkan dengan tidak ada 
perubahan bobot hati, lemak hati dan peningkatan bobot badan akhir pada ayam 
kampung super. 
Ayam kampung adalah salah satu jenis ayam lokal yang banyak 
dibudidayakan di wilayah Indonesia. Ayam kampung super termasuk dalam 
golongan ayam bukan ras atau ayam buras, yang merupakan persilangan antara 
ayam lokal jantan dengan ayam ras betina (Iskandar, 2001). Jenis ayam ini banyak 
ditemukan di berbagai wilayah baik wilayah pedesaan maupun wilayah perkotaan, 
selain diwilayah pedesaan dan perkotaan, ayam kampung super juga dapat 
ditemukan di dataran tinggi maupun dataran rendah.  
Penyebaran ketersediaan ayam kampung super yang cukup luas ini 
menjadikan ayam kampung super menjadi sumber yang potensial untuk 
memenuhi kebutuhan protein hewani masyarakat Indonesia. Karakteristik dari 
ayam kampung super adalah dapat diproduksi dalam jumlah banyak dengan bobot 
seragam, laju pertumbuhan lebih cepat daripada ayam kampung, memiliki tingkat 
kematian yang rendah, mudah beradaptasi dengan lingkungan serta memiliki 
citarasa yang tidak berbeda dengan ayam kampung. Umur panen ayam kampung 




latar belakang tersebut, penulis telah melaksanakan penelitian guna untuk 
menggali informasi yang berkaitan dengan pemakaian tepung daun ubi jalar yang 
di fermentasu dengan EM-4 dalam ransum terhadap pencernaan ayam kampung 
super sebagai pakan alternatif.  
 
1.2. Tujuan penelitian 
 Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bobot badan akhir, bobot dan 
panjang organ pencernaan (proventrikulus, ventrikulus, dan usus halus) ayam 
kampung super yang diberi pakan berbahan tepung daun ubi jalar yang di 
fermentasi dengan EM-4 dalam ransum. 
 
1.3. Manfaat penelitian 
 Manfaat dari penelitian : 
1. Memberikan informasi kepada masyarakat bahwa tepung daun ubi 
jalar bisa dijadikan pakan ternak dengan fermentasi. 
2. Memberikan informasi kepada masyarakat tentang manfaat 
penggunaan EM4 sebagai media fermentasi dalam ransum tepung 
daun ubi jalar sebagai pakan alternatif ayam kampung super. 
3. Memberikan informasi kepada masyarakat dalam menanggulangi 
limbah daun ubi jalar.  
 
1.4.    Hipotesis penelitian 
 Hipotesis penelitian ini adalah pengaruh tepung daun ubi jalar fermentasi 
dengan EM-4 dalam ransum hingga level 15% dapat meningkatkan bobot badan 
akhir, bobot dan panjang organ pencernaan (proventrikulus, ventrikulus, dan usus 





2. TINJAUAN PUSTAKA 
2.1. Daun Ubi Jalar 
Tanaman ubi jalar bernama lain ketela rambat dan memiliki bahasa ilmiah 
(Ipomoea batatas) merupakan tanaman yang berasal dari Amerika Selatan. 
Tumbuhan merambat sering dibudidayakan untuk dimanfaatkan umbinya dan 
daunnya yang masih muda untuk dijadikan sayuran, memiliki kandungan energi 
sebesar 123 kalori/100 g (Zuraida dan Supriati, 2001). Gambar daun ubi jalar 
(Ipomoea batatas) dapat dilihat pada Gambar 2.1. 
 
 
Gambar 2.1. Daun Ubi Jalar(Ipomoea batatas) 
Sumber : Dokumentasi Penelitian 
 
Daun ubi tergolong tumbuhan semak bercabang, batang gundul atau 
berambut, kadang kadang membelit, bergetah, keunguan, panjang sampai 5 m. 
Panjang tangkai daun mencapai 4-20 cm. Daun berbentuk bulat sampai lonjong 
dengan tepi rata, bagian ujung daun meruncing menjari 3–5 cm. Bunga ubi jalar 
berbentuk mirip terompet. Bentuk ubi yang ideal adalah lonjong agak panjang 
dengan berat antara 200-250 g per ubi. Kulit ubi berwarna putih, kuning, dan 
unggu. Daging ubi berwarna putih, kuning dan ungu. Karang bunga berbentuk 
seperti payung (Van Steenis, 2006). 
Bagian umbi ubi jalar merupakan bahan pangan alternatif untuk manusia, 
sedangkan bagian daunnya, yang merupakan sisa-sisa hasil pertanian, sudah 
digunakan untuk bahan pakan ternak sapi, domba dan kambing, sekarang sudah 




digunakan di daerah tropis sebagai sumber protein yang murah untuk bahan pakan 
ternak ruminansia (Ekenyem dan Madubuike, 2007), dan daun ubi jalar dapat 
dipanen berulang-ulang sepanjang tahun (Hong et al. 2003). 
Ubi jalar merupakan salah satu tanaman palawija penting di Indonesia 
namun potensinya belum dikembangkan secara optimal dan sumber pangan 
alternatif dalam menunjang program diversifikasi pangan. Tanaman ubi jalar ini 
berasal dari Amerika Tengah, tanaman ini termasuk tanaman dikotil dari famili 
Convolvulaceae dan genus Ipomoeae (Zuraida dan Supriati, 2001). Produksi ubi 
jalar di Indonesia tahun 2011-2012 mengalami peningkatan dari 2,19 menjadi 
2,48 juta ton, namu tahun 2013-2014 mengalami penurunan menjadi 2,38 juta ton. 
Demikian juga luas panen ubi jalar menurun dari 178,1 ribu Ha (2011) menjadi 
156,6 ribu Ha (2015) (BPS, 2015). 
Daun ubi jalar sebagai sumber daya pakan alternatif nonkonvensional untuk 
produksi unggas yang murah dan mudah didapat sudah dilakukan (Ekenyem, 
2007). Saat ini perhatian ditujukan pada daun ubi jalar (Ipomoea batatas) sebagai 
alternatif sumber energi dan protein untuk pakan ternak. Ubi jalar, disebut juga 
ketela rambat, memiliki nama ilmiah Ipomoea batatas dan berasal dari daerah di 
antara Penisula, Mexico, danVenezuela. Tanaman ini sudah sejak lama di Peru, 
kemudian menyebar ke Karibia dan Pelinesia (Zuraida dan Supriati, 2001). 
Menurut Preston (2006), daun ubi jalar mengandung protein kasar 10,4% 
dan serat kasar 11,1%, sedangkan menurut Montagnac et al. (2009) bahwa total 
kandungan asam amino esensial dalam protein lebih tinggi dibanding protein 
kedelai. Selanjutnya, Adewolu (2008) menyatakan bahwa daun ubi jalar 
mengandung protein kasar yang tinggi, yaitu 26-35%, dengan kandungan mineral 
yang baik, dan juga vitamin A, B2, C dan E. Nguyen dan Ogle (2004) juga 
melaporkan bahwa daun ubi jalar mengandung protein kasar sekitar 24-29%. 
Daun ubi jalar memiliki faktor pembatas ketika digunakan sebagai bahan pakan 
yaitu adanya faktor antinutrisi yang terkandung di dalamnya seperti sianida, tanin, 
oksalat, dan fitat (Antia et al., 2006). Hasil penelitian menunjukkan daun ubi jalar 
dalam bentuk silase dapat menggantikan tepung ikan dan bungkil kacang tanah 




Daun ubi jalar yang memiliki keunggulan pada kandungan protein kasar 
yang tinggi, yaitu 19,38-23,91% (Sirait dan Simanihuruk, 2010). Selain itu, Daun 
ubi jalar (Ipomoea batatas L.) mengandung flavonoid, β- karoten, vitamin (C dan 
E) yang dapat berfungsi sebagai antioksidan dan mineral (kalsium, kalium, 
magnesium, tembaga dan seng) (Adewolu, 2008). Zat yang terkandung dalam 
daun ubi jalar yaitu adanya kandungan zat antinutrisi (oksalat, sianida, asam fitat 
dan tanin) (Antia et al., 2006) dan serat kasar tinggi yaitu 25,1% (Onyimba et al., 
2015). Adanya kandungan serat kasar yang tinggi pada pakan mengakibatkan 
unggas cepat kenyang dan konsumsi pakan menjadi berkurang (Mahfudz, 2006). 
2.2. Ayam Kampung Super 
Ayam kampung super merupakan hasil persilangan antara ayam kampung 
jantan dengan ayam betina ras jenis petelur, hasil persilangan tersebut 
menghasilkan pertumbuhan ayam lebih cepat dibandingan dengan ayam kampung 
biasa (Suprijatna dkk., 2005). Persilangan ayam buras betina dan ayam ras jantan 
sampai grade 1, bertujuan agar tetap menjaga penampilan fenotipe dari 
persilangan tersebut memiliki perbandingan komposisi darah 50% : 50%, jika 
dilakukan proses grading up persilangan semakin mendekati ayam ras (Suprijatna 
dkk., 2005). Keunggulan-keunggulan yang dimiliki oleh ayam kampung super 
antara memiliki daya tahan tubuh yang baik, lebih tahan terhadap berbagai jenis 
penyakit jika dibandingkan dengan unggas lain serta tahan terhadap cekaman 









       
    Gambar 2.2 Ayam Kampung Super 





Keunggulan lain ayam kampung super adalah daging yang dihasilkan 
cenderung lebih gurih jika dibandingkan dengan ayam ras (Supartini dan 
Sumarno, 2011). Ayam kampung super memiliki kekurangan yaitu tingkat 
konsumsi ransum lebih banyak, serta kandungan nutrisi dalam ransum harus 
seimbang untuk menunjang pertumbuhan yang cepat (Ginting, 2015). Ayam 
kampung periode grower pada umur 8 minggu, memiliki bobot badan sebesar 
0,50 kg (Prasetyo, 2012). Ayam kampung umur 10 minggu membutuhkan ransum 
dengan kandungan protein kasar sebesar 16% dan energi metabolis 2.900 kkal/kg 
dapat mencapai bobot badan hingga 770±35 g (Kompiang et al., 2001). Ayam 
kampung super umur 2 bulan bobot badan mencapai 1,5 kg dan sudah siap 
dipanen, umur potong tidak jauh berbeda dengan ayam broiler (Mulyono dan 
Raharjo, 2002) 
2.3. Fermentasi dengan EM4 
Menurut Widayati, (1996) fermentasi adalah suatu proses yang dilakukan 
mikroorganisme terhadap suatu subtrat secara aerob dan anaerob untuk 
menghasilkan asam organik. Kemudian fermentasi dilakukan dengan 
menggunakan EM4 sebanyak 1% selama 21 hari. Salah satu manfaat fermentasi 
yaitu menurunkan kadar serat kasar bahan ransum dan meningkatkan protein 
kasar dari bahan ransum tersebut, sehingga daya cerna ransum lebih baik karena 
kadar serat kasar menurun dan protein menjadi lebih tinggi (Antonius, 2009). 
Selain itu fermentasi dengan menggunakan EM-4, menghasilkan bahan pakan 
yang dapat disimpan dalam jangka lama sehingga dijadikan sebagai stok pakan, 
dapat mengantisipasi ketersediaan pakan karena perubahan cuaca dan iklim yang 
tidak menentu, dan kualitas ternak menjadi lebih baik karena ternak menjadi lebih 
cepat gemuk dan biaya operasional lebih berkurang. 
Tepung daun ubi jalar mengandung zat antinutrisi dan serat kasar yang 
tinggi (Hutagulung, 1978). Agar dapat dicerna dan tidak mengganggu fisiologi 
ternak unggas maka perlu adanya metode untuk menurunkan serat kasar dan zat 
antinutrisi dalam tepung daun ubi jalar, salah satunya melalui metode fermentasi. 
Fermentasi salah satu upaya yang dapat dilakukan untuk mengubah bahan ransum 
dengan harga murah dan kualitas rendah menjadi bahan ransum dengan kualitas 




Larutan  effective microorganism-4 yang disingkat dengan EM-4 ditemukan 
oleh Prof. Dr Teruo Higa dari Universitas Ryukyus Jepang. Keunggulan dari 
larutan EM4 adalah selain dapat mempercepat proses pengomposan, juga dapat 
menghilangkan bau yang timbul selama proses pengomposan bila berlangsung 
dengan baik (Suwahono dan Untung, 2014). 
Fitri hidajati dan Ratna sari (2005) menjelaskan bahwa pemanfaatan 
mikrobia yang terdapat dalam Effective microorganisme dapat mempercepat 
dekomposisi limbah berupa serat menjadi pupuk organik. EM-4 adalah suatu 
metode pembuatan pakan dengan memberikan bahan prebiotik yaitu pemberian 
bakteri untuk makanan ternak yang sudah diuji secara klinis. Fermentasi dengan 
menggunakan EM-4 dilakukan selama 21 hari. Fermentasi ini diawali dengan 
pencampuran EM-4 dengan daun ubi jalar sebanyak 1%. Manfaat fermentasi 
dengan menggunakan EM-4 ini adalah pakan fermentasi EM-4 dapat disimpan 
dalam jangka lama sehingga dijadikan sebagai stok pakan, dapat mengantisipasi 
ketersediaan pakan karena perubahan cuaca dan iklim yang tidak menentu, dan 
kualitas ternak menjadi lebih baik karena ternak menjadi lebih cepat gemuk dan 
biaya operasional lebih berkurang. Anonimus (1998) bahwa EM-4 adalah 
campuran kultur yang mengandung Lactobacillus, jamur fotosintetik, bakteria 
fotosintetik, Actinomycetes, dan ragi. 
Fermentasi ampas umbi garut oleh Aspergillus niger pada dosis 0,2% 
selama 72 jam menghasilkan perubahan serat kasar dari 16,37% menjadi 10,33% 
(Abun, 2005). Fermentasi kulit ari biji kedelai dengan Aspergillus niger mampu 
menurunkan serat kasar dari 24,00% menjadi 19,62% dan meningkatkan protein 
kasar dari 21,75% menjadi 23,83% (Mairizal, 2009). Pemberian ransum dengan 
kualitas protein yang baik tentunya akan mempengaruhi tingkat pertumbuhan dan 
perkembangan ayam kampung super. Kualitas protein ransum yang tinggi akan 
mempengaruhi asupan protein ke dalam daging sehingga asam-asam amino 
tercukupi di dalam tubuhnya, dan kandungan kadar protein dan kalsium daging 






2.4.      Saluran Pencernaan Ayam  
 Saluran pencernaan merupakan sistem yang terdiri dari saluran pencernaan 
dan organ-organ pelengkap yang berperan dalam proses perombakan bahan 
makanan, baik secara fisik, maupun kimia menjadi zat-zat makanan yang siap 
diserap oleh dinding saluran pencernaan (Parakkasi, 1990). Tilman dkk. (1998) 
menyatakan saluran pencernaan dari semua hewan dapat dianggap sebagai tabung 
mulai dari mulut sampai anus dan fungsinya dalam pencernaan adalah 
mencernakan dan mengabsorsi makanan dan mengeluarkan sisa makanan sebagai 
tinja.  
 Saluran pencernaan pada ayam pedaging terdiri dari mulut, kerongkongan, 
tembolok, proventikulus, ventrikulus, usus halus, ceca, large intestine, kloaka dan 
anus (North dan Bell, 1990). Secara garis besar fungsi saluran pencernaan adalah 
sebagai tempat penampung pakan, tempat pakan dicerna, tempat pakan diabsorsi 
dan tempat pakan sisa yang dikeluarkan (Kamal, 1994). Menurut Akoso (1993) 
saluran pencernaan unggas apabila dilihat dari aspek mikrobiologis dapat 
dikelompokkan menjadi lima bagian yaitu :1) tembolok (crop), 2) proventrikulus 
dan ventrikulus, 3) usus halus, 4) sekum, dan 5) kolon dan kloaka. Gambar system 
pencernaan ayam pedaging dapat dilihat pada Gambar 2.3. 
 
Gambar  2. 3 Sistem Pencernaan Ayam Pedaging 
Sumber: Amrullah (2003) 
 
 Amrullah (2003) menyatakan bahwa ayam pedaging mempunyai saluran 
pencernaan yang sederhana, karena unggas merupakan hewan monogastrik 




pedaging adalah sebagai beikut : 1) Pada ayam tidak terjadi proses pengunyahan 
dalam mulut karena ayam tidak mempunyai gigi, yaitu penghancuran makanan. 2) 
Lambung yang menghasilkan asam lambung (HCl) dan dua enzim pepsin dan 
rennin merupakan ruang sederhana yang berfungsi sebagai tempat pencernaan dan 
penyimpanan makanan, 3) Sebgian pencernaan terjadi di dalam usus halus, disini 
terjadi pemecahan zat-zat pakan menjadi bentuk yang sederhana, dan hasil 
pemecahannya disalurkan ke dalam aliran darah melalui gerakan peristaltik. 4) 
Absorsi hasil pencernaan makanan sebagian besar terjadi di dalam usus halus, 
sebagian bahan-bahan yang tidak diserap dan tidak tercerna dalam usus halus 
masuk ke dalam usus besar. 
2.5.      Organ Pencernaan Unggas 
 Organ pencernaan unggas merupakan saluran yang berkembang sesuai 
dengan evolusi yang diarahakan untuk terbang (Tilman dkk., 1984). Modifikasi 
yang terjadi dalam sistem pencernaannya sangat sederhana dan apabila organ 
pencernaannya dikeluarkan dari tubuhnya maka terlihat bahwa organ yang 
sederhana, itu dimulai dari mulai mulut dan berakhir pada kloaka yaitu (mulut, 
esophagus, lambung, usus halus, usus buntu, usus besar dan kloaka) (Amrullah, 
2003). 
 Pencernaan makanan berupa serat tidak terlalu berarti dalam spesies ini, 
sangat tidak memerlukan peranan mikroorganisme secara maksimal, karena 
makanan berupa serat sedikit (Rasyaf, 1995). Saluran pencernaan unggas sangat 
berbeda dengan pencernaan pada mamalia, dan perut unggas memiliki 
keistimewaan yaitu terjadi pencernaan mekanik dengan batu-batu kecil yang 
dimakan oleh unggas di gizzard (Swensons, 1997). 
2.5.1.   Proventrikulus 
 Proventrikulus dengan panjang 4 cm (Nickel et al., 1997) merupakan 
pembesaran terakhir dari esophagus dan juga merupakan perut sejati dari ayam. 
Proventrikulus juga merupakan kelenjer dan tempat terjadinya pencernaan secara 
enzimatis, karena dindingnya disekresikan pepsin dan getah lambung yang 




Sel kelenjer secara otomatis akan mengeluarkan cairan kelenjer perut 
begitu makanan melewatinya dengan cara berkerut secara mekanis (Akoso, 1993). 
Makanan berjalan cepat sampai dalam jangka waktu yang pendek didalam 
proventikulus, sehingga pada pencernaan pada material makanan secara enzimatis 
sedikit terjadi (North dan Bell, 1984). 
 Amrullah (2004) menyatakan besar kecilnya proventrikulus dipengaruhi 
pakan ternak, semakin banyak fitat dalam ransum yang diberikan ke ayam 
pedaging akan mempengaruhi ukuran proventrikulus, karena proventrikulus 
bekerja memproduksi asam klorida (HCl) dan pepsin, dan enzim yang dapat 
memecah protein dan serat kasar pakan yang diberikan. Semakin tingginya serat 
kasar dan fitat pada pakan yang diberikan kepada ayam pedaging maka akan 
mempengaruhi pembesaran dan penipisan organ proventrikulus (Leeson dan 
Summer, 1997). 
2.5.2.   Ventrikulus 
 Gizzard atau ventrikulus (empedal) berbentuk oval dengan dua lubang 
masuk dan keluar pada bagian atas dan bawah. Bagian atas lubang pemasukan 
berasal dari proventrikulus dan bagian bawah lubang menuju duodenum (Nesheim 
et al., 1979). Besar kecilnya empedal dipengaruhi oleh aktifitasnya, apabila ayam 
dibiasakan diberi ransum yang sudah digiling maka empedal akan mengerut 
(Akoso, 1993). 
 Fungsi utama ventrikulus adalah menggiling, bagian depan ventrikulus 
berhubungan dengan perut kelenjer dan bagian lainnya berhubungan dengan usus 
halus dan organ pencernaan lainnya (Nesheim et al., 1979).  
 Menurut Leeson dan Summer (1997) bahwa berat ventrikulus ayam 
pedaging pada umur 24 hari adalah 1,46%, hal ini disebabkan oleh jumlah pakan 
serat kasar semakin tinggi dalam ransum ternyata meningkatkan panjang 
ventrikulus tersebut, per kilogram berat badan untuk memperluas daerah 
penyerapan. 
2.5.3.   Usus Halus 
 Usus halus merupakan tempat terjadinya pencernaan dan penyerapan 
pakan dan selaput lendir usus halus mempunyai jaringan yang lembut dan 




tidak dapat dipisahkan secara jelas yaitu duodenum, jejunum dan ileum. Dinding 
usus halus akan mensekresikan getah usus yang mengandung beberapa erepsin 
dan beberapa enzim. Erepsin bertugas menyempurnakan pencernaan protein dan 
menghasilkan asam-asam amino, sedangkan enzim bertugas memcah disakarida 
menjadi monosakarida (Anggorodi, 1995). 
 Bagian yang membentuk huruf U adalah duodenum dengan kelenjer 
pankreas yang terdapat di dalamnya (Amrullah, 2003). Moran (2005) menyatakan 
bahwa usus halus unggas menghasilkan enzim-enzim amilase, lipase dan protease 
yang berfungsi untuk memecah zat-zat makanan yang kompleks menjadi lebih 
sederhana yang dapat diserap oleh tubuh. Rose (1997) menyatakan bahwa ukuran 
usus halus pada unggas pendek sedangkan pakan yang akan lewat akan cepat 
turun dari saluran pencernaan. Pada usus halus terjadi gerakan peristaltik yang 
berperan untuk mencampur digesta dengan cairan pankreas dan empedu. 
 Menurat Akoso (1993) usus halus berfungsi sebagai penggerak aliran 
ransum dalam usus dan tempat penyerapan sari makanan, kemampuan ini 
ditunjang oleh adanya selaput lendir yang dilengkapi dengan jonjot usus yang 
menonjol seperti jari dan bertekstur lembut, sehingga penyerapan zat-zat makanan 
bisa maksimal dan perkembangan usus halus dipengaruhi oleh kandungan serat 
kasar dalam ransum yang dikonsumsi. 
 Menurut Pond et al. (1995) bahwa pH usus halus cenderung asam, namum 
mampu mencerna protein, karena dibantu oleh enzim-enzim proteolitik. Akoso 
(1993) menambahkan bahwa usus halus berfungsi sebagai penggerak aliran 
ransum dalam usus dan tempat penbahwa pH usus halus cenderung asam, namum 





III. MATERI DAN METODE 
3.1.  Waktu dan Tempat 
 Penelitian ini telah dilaksanakan  selama 2 bulan dimulai bulan Juli sampai 
dengan September 2020 di kandang percobaan UIN Agriculture Research and 
Depelovment Station (UARDS) dan Laboratorium Produksi Ternak, Fakultas 
pertanian dan Peternakan Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim 
Pekanbaru Riau. 
 
3.2. Bahan dan Alat 
3.2.1 Ayam Kampung super  
Penelitian ini menggunakan ayam kampung super berumur 1 hari, strain 
Cobb sebanyak 80 ekor tanpa membedakan jenis kelamin (unsexing) dan 
dipelihara mulai umur 0-14 hari diberikan ransum komersial sedangkan umur 14-
60 hari diberikan ransum dengan pemakaian tepung ubi jalar. 
 
3.2.2. Ransum  
Bahan pakan penyusun ransum penelitian yang digunakan dalam 
penelitian adalah pakan ransum basal ayam kampung super yang dicampurkan 
dengan tepung daun ubi jalar. Penggunaan tepung daun ubi jalar dalam  penelitian  
ini  berupa  daun ubi jalar yang difermentasi dengan campuran EM4. Tepung daun 
ubi jalar tersebut didapatkan dari alam dan dapat dibudidayakan secara alami. 
Ransum disusun berdasarkan kebutuhan ayam kampong super dengan susunan iso 
protein dan  iso kalori. Formulasi ransum dibuat dengan mengguanakan metode 








 Berikut table kebutuhan nutrisi ayam kampung pada berbagai umur 
Tabel 3.1. Kebutuhan Nutrisi Ayam Kampung pada Berbagai Umur 
Nutrisi pakan 
Umur (minggu) 
0-8 8-12 12-18 18-70 
ME (kkal/kg) 2.900 2.900 2.900 2.900 
Protein (%) 18-19 16-17 12-14 15 
Lemak Kasar (%) 4-5 4-7 4-7 5-7 
Kalsium (%) 0,90 1-1,20 1-1,20 2,75 
Fosfor (%) 0,40 0,35 0,30 0,25 
Lisin (%) 0,85 0,60 0,45 0,70 
 Sumber : Irianto (2018) 
Adapun komposisi bahan dan kandungan nutrisi pada ransum penelitian 
dapat dilihat pada Tabel berikut : 













 94,07 12,17 13,93 3231,41 8,95 
Jagung
a
 94,87 9,8 4,09 3448,80 2,85 
TDUJF 88,46 22,51 1,15 3000 19,29 
B. Kedelai
c
 96,54 46,04 5,79 3109,48 5,21 
Tepung Ikan
c
 93,00 47,70 8,00 2900 7,99 
 Sumber: 
a
Febrina , D. (2014);  
b
Hasilanalisis Lab Fakultas Peternakan, Universitas Andalas, (2018);  
c
Pesik, H., et al (2015)  
*






















  Tabel 3.3. Komposisi dan Kandungan Nutrisi Ransum  
Bahan Pakan   Ransum (%) 
P1 P2 P3 P4 
Jagung 37,00 34,00 33,00 36,00 
Bungkil Kedelai 12,00 17,00 14,00 8,25 
TDUJF 0,00 5,00 10,00 15,00 
Dedak Padi 37,00 37,50 36,50 32,00 
Tepung Ikan 12,00 5,00 5,00 8,00 
Minyak Sawit 1,00 1,50 0,50 0,50 
CaCo3 0,50 0,50 0,50 0,25 
Top Mix 0,50 0,50 0,50 0,25 
Total 100,00 100,00 100,00 100,00 
Kandungan Nutrien     
Energi Metabolis (kkal/kg)
1) 
2992,81 2526,45 2931,74 2901,38 
Protein (%) 19,38 19,17 18,70 18,30 
LemakKasar (%) 5,17 5,43 5,30 5,63 
SeratKasar (%) 5,64 5,38 5,92 5,70 
Kalsium (%) 0,85 0,99 1,12 1,15 
Total P (%) 0,77 1,00 1,22 1,43 
  Keterangan : Kandungan nutrisi merupakan hasil perhitungan Tabel 3.2. dan Tabel 3.3.  
Protein dan energi metabolis (ME) disusun 22% dan 3200 kkal untuk 
periode pertumbuhan (0-5 wk) modifikasi NRC (1994) 
 
 
3.2.3 Kandang dan Peralatan 
Kandang yang akan digunakan sebanyak  20 unit kandang sehingga 
masing-masing kandang akan diisi 4 ekor ayam dan 1 unit kandang tambahan 
sebagai cadangan untuk karantina. Ukuran kandang setiap unit yaitu panjang 75 
cm x lebar 60  cm dan tinggi 60 cm. Kandang–kandang tersebut ditempatkan 
dalam kandang utama dengan model kandang postal berukuran panjang 6 m x 
lebar 6 m x tinggi 3 m. Adapun tinggi dinding kandang perunit adalah 1 m dari 
lantai, dengan ukuran panjang x lebar (2x2 m) yang dibuat dari kayu dan kawat.    
Setiap unit kandang dilengkapi dengan tempat ransum dan tempat air 
minum. Peralatan lain yang digunakan dalam penelitian ini adalah termometer 
ruang untuk mengukur suhu lingkungan kandang, spuit untuk vaksinasi, lampu 
pemanas, timbangan digital untuk menimbang bobot badan ayam broiler dan sisa 




untuk menampung feses ayam, nampan, kain lap, penggiling, alat tulis dan 
kamera pocket digital. 
3.3. Metode Penelitian  
 Metode penelitian ini dengan eksperimen menggunakan Rancangan Acak 
Lengkap (RAL), dengan 4 perlakuan dan 5 ulangan disetiap ulangan terdiri dari 4 
ekor ayam sehingga total ayam yang dipelihara sebanyak 80 ekor. 
 Adapun perlakuan yang digunakan adalah sebagai berikut: 
P0 = 100 g ransum + 0% TDUJF dengan EM4 1%  
P1 = 95 g ransum + 5% TDUJF dengan EM4 1% 
P2 = 90 g ransum + 10% TDUJF dengan EM4 1% 
P3 = 85 g ransum + 15% TDUJF dengan EM4 1% 
 
3.4. Prosedur Penelitian  
3.4.1. Persiapan kandang 
 Sebelum DOC datang terlebih dahulu dilakukan desinfeksi untuk sanitasi 
kandang menggunakan desinfeksi kandang yang sudah higienis dibiarkan selama 
7 hari. Hal yang sama dilakukan terhadap peralatan kandang sebelum digunakan 
dicuci dengan air. Pemanasan dan penerangan kandang menggunakan lampu pijar 
dengan daya 60 watt yang ditempatkan pada setiap petak kandang. Penentuan 
letak pada kandang dilakukan secara acak dan untuk memudahkan pencatatan 
masing-masing petak kandang diberi kode sesuai dengan perlakuan yang 
diberikan. 
3.4.2. Pembuatan Tepung Daun Ubi Jalar 
Daun ubi jalar yang digunakan adalah daun ubi yang masih segar, setelah 
daun ubi didapatkan. dilakukan pemotongan daun ubi jalar menggunakan pisau. 
Kemudian dicampurkan bahan EM4 dan daun ubi jalar untuk proses fermentasi 
selama 21 hari. Setelah proses fermentasi selesai daun ubi jalar dijemur di bawah 
sinar matahari terlebih dahulu hingga kadar air 10-13%, jika cuaca lembab maka 
akan dilakukan pengeringan menggunakan oven pada suhu 50
o
C selama 48 jam 
(Noveni, 2009). Selanjutnya setelah daun ubi jalar kering dan sudah dijadikan 
tepung kemudian dicampur kan dengan ransum yang telah disiapkan. Lalu 




3.4.3. Penempatan Perlakuan pada Kandang Penelitian  
 Penempatan perlakuan ayam pada unit kandang penelitian dilakukan 
secara acak dengan prinsip adanya penyeragaman bobot badan tiap perlakuan 
dengan cara sebagai berikut: 
1. Anak ayam umur 1 hari ditimbang bobot badannya dan dicatat, kemudian 
dimasukkan kedalam unit kandang penelitian 1 sampai 20, hingga pada 
tiap unit kandang terisi 4 ekor ayam. 
2. Setelah didapatkan rata-rata bobot keseluruhan masing-masing unit 
perlakuan, maka dilakukan penukaran ayam untuk mendapatkan bobot 
rata-rata setiap unit kandang, sehingga bobot badan rata-rata setiap 
perlakuan seragam atau homogen. 
 
3.4.4. Pemberian Pakan dan Air Minum dan vaksin 
Pemberian pakan dan  air minum pada penelitian ini dilakukan secara 
adlibitum. Pencegahan penyakit dilakukan dengan pemberian vaksin newcastle 
disease melalui tetes mata saat ayam berumur 4 hari.  
3.4.5 Pengambilan Sampel 
  Pengambilan sampel pada penelitian ini dilakukan secara acak 1 ekor dari 
setiap unit kandang tanpa membedakan jenis kelamin (unsexing). 
3.4.6 Proses Penyembelihan dan Penimbangan organ pencernaan 
  Ayam yang sudah diambil ditimbang lalu dipuasakan sehari (tidak diberi 
makan hanya minum saja) setelah itu Ayam masuk ke tahap penyembelihan, 
penyembelihan dilakukan secara islami setelah disembelih darah dibiarkan keluar 
sampai berhenti mengalir, setelah itu dilakukan pengerjaan selanjutnya, yaitu 
(scalding) perendaman pada air panas, pencabutan bulu, pengeluaran jeroan, 
pemeriksaan post mortem dan pencucian karkas, setelah itu masuk ke tahap 






























3.5  Parameter yang diamati  
 Pengamatan terhadap peubah penelitian dilakukan pada hari ke 14. Peubah 
yang diamati dalam penelitian ini adalahi : 
1. Bobot proventrikulus diperoleh dengan menimbang masing-masing organ 
(g). 
2. Bobot ventrikulus diperoleh dengan menimbang masing-masing organ (g). 
3. Bobot usus halus diperoleh dengan menimbang masing-masing organ (g). 




Gambar 3.1. Bagan Prosedur Penelitian (Pratama, 2019) 
Setelah proses fermentasi 
kemudian dijemur 
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3.6 Analisis Data  
Analisis data yang akan digunakan dalam penelitian ini adalah Rancangan 
Acak Lengkap (RAL) (Steel dan Torrie, 1993). Model linier dari rancangan 
tersebut adalah sebagai berikut: 
              
Keterangan: Yij = nilai pengamatan pada perlakuan ke-i, ulangan ke-j 
  µ = rataan umum 
τi = pengaruh perlakuan ke-i 
εij = pengaruh galat dari perlakuan ke-i ulangan ke-j 
i = 1, 2, 3, 4 (perlakuan) 
j = 1, 2, 3, 4 5 (ulangan) 
 






JK KT F Hitung 
      F Tabel 
0,05 0,01 
Perlakuan  t-1 JKP KTP KTP/KTG - - 
Galat t(r-1) JKG KTG - - - 
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Bila hasil analisis ragam menunjukkan pengaruh nyata dilakukan uji lanjut 




V.  PENUTUP 
5.1. Kesimpulan 
Penambahan tepung daun ubi jalar yang difermentasi dengan EM4 sampai 
level 15% dalam ransum basal masih dapat mempertahankan bobot badan akhir, 
serta bobot dan panjang organ pencernaan (proventrikulus, ventrikulus dan usus 
halus ) ayam kampung super. 
5.2. Saran 
 Perlunya penelitian lanjutan tentang proses pengolahan dan pemanfaatan 
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Lampiran 1. Analisis Statistik Bobot Proventrikulus (g) Ayam Kampung super 




0 1 2 3 
 1 6,00 5,00 4,00 4,00 19,00 
2 5,00 4,00 5,00 6,00 20,00 
3 7,00 7,00 5,00 6,00 25,00 
4 5,00 4,00 7,00 6,00 22,00 
5 6,00 7,00 5,00 6,00 24,00 
Jumlah 29,00 27,00 26,00 28,00 110,00 
Rata-rata 5,80 5,40 5,20 5,60 22,00 
Stdev 0,83 1,51 1,09 0,89 
  
FK  = (Y..)
2
 
     (r.t)  
 = (110)
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 = 11000 
  20 
  = 605 
JKT    = ∑ (Yij
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= 626–605 
= 21 
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 = 1 
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 = 20 
KTP  = JKP 
    DBP 
 = 1 
  3 
 = 0,33 
KTG  = JKG 
    DBG 
 = 20 
    16 
 = 1,25 
F. hitung = KTP 
    KTG  
 = 0,33 
    1,25 
 =0,27 




db JK KT Fhit F 0,05 F 0,01 
Perlakuan 3 1 0,33 0,27 3,24 5,56 
Galat 16 20 1,25       
Total 19 21 1,58       
Keterangan: ns artinya berpengaruh tidak nyata, dimana Fhit < Ftabel 0,05 berarti perlakuan   
menunjukan pengaruh tidak nyata (P>0,05). 
 
Koefisien Keragaman  =
    
 
 × 100 
    = 
     
  





Lampiran 2. Analisis Statistik Bobot Ventrikulus (g) Ayam Kampung super yang 
Diberi Pakan Perlakuan Tepung Daun Ubi Jalar Umur 7 - 60 Hari.  
Ulangan 
Perlakuan Total 
1 2 3 4 
 1 14,00 20,00 16,00 18,00 68,00 
2 15,00 19,00 16,00 21,00 71,00 
3 18,00 16,00 18,00 29,00 81,00 
4 16,00 13,00 16,00 17,00 62,00 
5 17,00 14,00 23,00 16,00 70,00 
Jumlah 80,00 82,00 89,00 101,00 352,00 
Rata-rata 16.00 16,40 17,80 20,20 70,40 
Stdev 1,58 3,04 3,03 5,26 
  
FK  = (Y..)
2
 




  20 
 = 123904 
  20 
  = 6195,2 
JKT    = ∑ (Yij
2







 - FK 
= 6444–6195,2 
= 248,8 
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2
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 - FK 
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 = 6249,2– 6195,2 
 = 54 
JKG  = JKT - JKP  
 = 248,8– 54 





KTP  = JKP 
    DBP 
 = 54 
     3 
 = 18 
KTG  = JKG 
    DBG 
 = 194,8 
  16 
 = 12,17 
F. hitung = KTP 
    KTG  
 =  18 
    12,17 
 = 1,47 




db JK KT Fhit F 0,05 F 0,01 
Perlakuan 3 54,00 18,00 1,47 3,24 5,56 
Galat 16 194,80 12,17       
Total 19 248,80 30,17       
Keterangan: ns artinya berpengaruh tidak nyata, dimana Fhit < Ftabel 0,05 berarti perlakuan   
menunjukan pengaruh tidak nyata (P>0,05). 
 
Koefisien Keragaman  =
    
 
 × 100 
    = 
      
     








Lampiran 3. Analisis Statistik Bobot Usus Halus Ayam kampung super (g/ekor) 
Umur 60 Hari Hasil Penelitian 
Perlakuan 
Ulangan 
Jumlah Rataan Stdev 
U1 U2 U3 U4 
P0 24,00 23,00 26,00 28,00 101,00 25,25 2,22 
P1 35,00 30,00 33,00 32,00 130,00 32,50 2,08 
P2 34,00 36,00 30,00 27,00 127,00 31,75 4,03 
P3 36,00 35,00 33,00 24,00 128,00 32,00 5,48 
Total 129,00 124,00 122,00 111,00 486,00 121,50  
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 = 14762,25 
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KTG = 
   
      
 
 = 
     
      
 
 = 
     
  
 
 = 13,88 
Fhitung  = 
   
   
 
  = 
     
      
 
  = 3,39 
Analisis Sidik Ragam Bobot Usus Halus Ayam kampung super (g/ekor) Umur 60 
Hari Hasil Penelitian 
Sumber 
Keragaman 
DB JK KT F hit 
F tab 
5% 1% 
Perlakuan  3 141,25 47,08 3,39
tn 
3,49 5,95 
Galat  12 166,5 13,88 
   Total 15 307,75         












Lampiran 4. Analisis Statistik Panjang Usus Halus (cm) Ayam Kampung super   




0 1 2 3 
 1 160.00 166,00 168,00 168,00 662,00 
2 163,00 160,00 156,00 186,00 665,00 
3 162,00 165,00 165,00 165,00 657,00 
4 163,00 163,00 165,00 166,00 657,00 
5 162,00 163,00 164,00 166,00 655,00 
Jumlah 810,00 817,00 818,00 851,00 3296,00 
Rata-rata 162,00 163,40 163,60 170,20 659,20 
Stdev 1,22 2,30 4,50 8,89 
  
FK  = (Y..)
2
 
     (r.t)  
 = (3296)
2 
  20 
 = 10863616 
    20 
  = 543180,8 
JKT    = ∑ (Yij
2







 - FK 
= 543808–543180,8 
= 627,2 
JKP  = ∑(Yij)
2
– FK 









 - FK 
   5  
 = 543382,8–543180,8 
 = 202 
JKG  = JKT - JKP  
 = 627,2– 202 




KTP  = JKP 
    DBP 
 = 1684,15 
    3 
 = 67,33 
KTG  = JKG 
    DBG 
 = 432,4 
  16 
 = 26,57 
F. hitung = KTP 
    KTG  
 = 67,33 
    26,57 
 = 2,53 




db JK KT Fhit F 0,05 F 0,01 
Perlakuan 3 202,00 67,33 2,53 3,24 5,56 
Galat 16 425,20 26,57       
Total 19 629,20 93,90       
Keterangan: ns artinya berpengaruh tidak nyata, dimana Fhit < Ftabel 0,05 berarti perlakuan   
menunjukan pengaruh tidak nyata (P>0,05). 
 
Koefisien Keragaman  =
    
 
 × 100 
    = 
      
      


































Organ Pencernaan Proses pengukuran organ penceraan 
  









Penimbagan Proventrikuls    Pengukuran Proventrikulus 
 
 
 
 
 
 
 
 
